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Abstract

Creating a web-based online promotion and sales media, the design and
manufacture of this application is intended to facilitate management, sales,
and promotion, as well as make it easier for customers to make ordering
transactions. Applications made using the prototype method. The use of this
prototyping method aims to make it easier to get an overview of the
application made through the prototype application development stage first
which will be evaluated by the user. The tools used in designing this system are
use case diagrams, sequence diagrams, class diagrams and activity diagrams.
Making this application using PHP programming language, database using
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MySQL, and testing using black box testing. From the application made, it can
process customer data collection, transaction data collection, and promotion
of goods.
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Abstrak

Membuat sebuah media promosi dan penjualan online berbasis web, perancangan dan
pembuatan aplikasi ini dimaksudkan untuk memudahkan pengelolaan, penjualan, dan
promosi, juga mempermudah pelanggan melakukan transaksi pemesanan. Aplikasi yang
dibuat menggunakan metode prototype. Penggunaan metode prototyping ini bertujuan
untuk mempermudah dalam mendapatkan gambaran aplikasi yang dibuat melalui tahap
pembangunan aplikasi prototype terlebih dahulu yang akan dievaluasi oleh user. Alat bantu
yang digunakan dalam merancang sistem ini yaitu use case diagram, sequence diagram, class
diagram dan activity diagram. Pembuatan aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman
PHP, database menggunakan MySQL, dan pengujian menggunakan black box testing. Dari
aplikasi yang dibuat dapat melakukan proses pendataan pelanggan, pendataan transaksi,
serta promosi barang.

Kata Kunci: Berbasis Web, e-commerce, prototype.

1. PENDAHULUAN

Bengkel Custom De’ath Pistons Garage atau yang lebih dikenal dengan sebutan
DPG adalah bengkel yang bergerak di bidang modifikasi motor dan juga membuat
sparepart yang tidak diproduksi oleh pabrikan, selain itu Bengkel ini juga menjual
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merchandise yang bertemakan motor. Bengkel ini beralamatkan di Jalan Pangeran
Antasari No. 4A. Bengkel Custom DPG ini pertama kali dibuka pada tahun 2010.

Dari segi penjualan Bengkel Custom DPG hanya menggunakan sosial media.
Penggunaan sosial media hanya dilakukan pada bagian promosi barang sedangkan
proses lainnya masih menggunakan penyimpanan manual sehingga pemilik bengkel
sering mengalami kesulitan karena tidak memiliki tempat penyimpanan data
pesanan.

Data pesanan yang tidak terdokumentasi dengan baik dapat membuat pemilik
lupa sehingga harus mencari lagi satu per satu nomor pelanggan dan menanyakan
kembali pesanan pelanggan yang akan memerlukan waktu, oleh karena itu
dibutuhkan sebuah aplikasi yang dapat mengintegrasi keseluruhan proses yang ada
sehingga dapat menampung seluruh data pesanan pelanggan. Sebuah aplikasi yang
dapat melakukan proses penjualan yang terjadi di Bengkel seperti pada proses
pendataan pelanggan, transaksi, serta promosi barang.

Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis ingin memberikan solusi
yang dihadapi dengan melakukan perancangan aplikasi yang dimana ke depannya
dapat dibangun sebuah aplikasi yang dapat diimplementasikan. Proses rancang
bangun aplikasi tersebut akan dijelaskan pada penelitian dengan judul “APLIKASI
PENJUALAN SPAREPART MODIFIKASI BERBASIS WEB PADA BENGKEL CUSTOM
DE’ATH PISTONS GARAGE”

2. METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan data dilakukan melalui observasi berupa melakukan
pengamatan dan penelitian secara langsung terhadap proses transaksi penjualan
yang ada di Bengkel. Selain itu juga dilakukan kegiatan wawancara untuk
memperoleh informasi penting dari pemilik bengkel. Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai penelitian, proses
yang terjadi, konsep, dan tampilan.

Dalam perancangan aplikasi, dibutuhkan beberapa alat bantu perancangan
agar analisis dan aplikasi yang dirancang dapat mencapai sebuah hasil yang
maksimal. Adapun alat bantu yang digunakan adalah UML untuk membuat
rancangan aplikasi.

1.  Use case diagram untuk menggambarkan interaksi pengguna dengan aplikasi
melalui urutan bagaiman aplikasi tersebut digunakan.

2. Class diagram untuk menggambarkan serta memvisualisasikan struktur kelas
yang ada pada aplikasi.

3. Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan rangkaian pesan antara
pengguna dengan objek.

4.  Activity diagram untuk menggambarkan urutan proses bisnis atau alur kerja
suatu aplikasi

Metode pengembangan yang digunakan adalah metode prototype. Metode ini
memungkinkan adanya interaksi pengembangan sistem dengan pengguna sistem
agar dapat mengatasi ketidak serasian antara pengembang dan pengguna.
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Analisa kebutuhan user

T Berikut tahapan - tahapan
EE— pengembangan sistem prototype:
1. Analisis kebutuhan user
2. Membuat prototype
3. Menyesuaikan prototype dengan

Trenyesusikan protorype dengan

e keinginan user
Membuot stem by 4. Membuat sistem
I 5. Melakukan testing
— 6. Menyesuaikan dengan keinginan

user
7. Menggunakan Sistem

Tenyesuaikan prototype dengan
Kainginan user

Menggunakan sistem

Gambar 1. Metode Prototype

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Gambaran Umum Sistem yang Berjalan

Proses bisnis yang terjadi pada Bengkel Custom DPG yang didapat dari hasil
wawancara dan observasi sudah dituangkan ke dalam bentuk activity diagram,
dapat dianalisa bahwa ada beberapa proses yang dilakukan secara manual seperti

terlihat pada gambar 2.

Alur proses bisnis yang berjalan Keterangan gambar:

1. Untuk promosi barang admin harus
update di story instagram yang
dilakukan berulang karena akan
terhapus selama 24 jam.

_ 2. User harus menanyakan kembali
promosibarangdengan upé;;gﬂeg:f;ng kepada admin mengenai deskripsi
—— barang.

3. Admin membalas satu per satu
pertanyaan user terkait deskripsi
barang yang bisa saja terlewat karena

admin membalas user mendapatkan pesan yang menumPUk-
pertanyaan user informasi barang 4 Admln harus memberikan form
pemesanan secara manual kepada
user  yang ingin melakukan
admin memberikan
form pemesanan

Pesan pemesanan.
5. Admin harus membuat nota transaksi

tulis.

Admin

User
menanyakan
barang

admin memproses User mengisi
pemesanan form pembelian

admin membuat
nota

admin mengirim N
barang

Gambar 2. Proses Bisnis yang Berjalan

Phase
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3.2.  Evaluasi Sistem yang Berjalan

Setelah melakukan analisa kebutuhan yang didapat dari hasil wawancara
dan menganalisa proses bisnis yang berjalan, maka diusulkan sistem penjualan yang
terkait dengan pendataan pelanggan, pendataan transaksi dan promosi barang pada
Bengkel Custom DPG. Sistem yang diusulkan menggunakan aplikasi berbasis web
yang terintegerasi dengan basis data menggunakan Mysql yang dapat diakses secara
online.

Dari proses wawancara yang telah dilakukan, maka dapat diusulkan alur
proses transaksi dengan bagan alur activity diagram pada gambar 3.

Keterangan gambar:

Dari gambar alur proses yang
diusulkan di atas, admin akan
menginput barang yang akan dijual
yang akan ditampilkan di home
page. User mengakses aplikasi
penjualan Bengkel Custom DPG, lalu
akan muncul tampilan home page.

Sistem

Admin menginput barang tampil di
barang home page

mengakses web OH : :
Home page S User memilih barang yang ingin
PR dibeli lalu user dapat memasukkan
——— pesanan ke keranjang dan memilih
barang yang : :
diinginkan barang yang lain atau bisa langsung
| Melakukan pemesanan. Setelah itu

sistem akan memberikan form yang
harus diisi oleh user, form yang
pesn sudah diisi akan diproses oleh

alzim‘? . - user mengisi form sistem untuk dl]adlkan data
mengkontirmasi ata pesanan pesanan . .
pesanan pesanan. Lalu admin akan melihat
O data pesanan dan mengkonfirmasi
[
& data pesanan tersebut lalu

mencetak nota melalui sistem.

Gambar 3. Alur Proses yang Diusulkan

3.3. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode prototipe. Adapun tahapan yang harus dilakukan dalam perancangan
sistem adalah sebagai berikut:
3.3.1. Analisis Kebutuhan

Pada bagian ini akan dijelaskan berdasarkan metode pengembangan sistem
yang digunakan yaitu metode prototype. Metode pengembangan ini menekankan
pada interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna terhadap sistem yang
dibuat. Adapun tahapan-tahapan pengembangan sistem dengan metode prototype
sebagai berikut:

Langkah pertama yang dilakukan yaitu melakukan analisis kebutuhan yang
didapatkan dari hasil wawancara dengan pemilik bengkel. Adapun pertanyaan yang
diajukan adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Daftar Pertanyaan Wawancara

No Daftar Pertanyaan Jawaban
1. Apakah kegiatan transaksi Belum, kegiatan transaksi masih bersifat
di Bengkel Custom DPG manual dan menggunakan sosial media untuk

sudah terkomputerisasi?

2. Bagaimana proses
kegiatan transaksi di
Bengkel Custom DPG?

3. Apasaja kesulitan yang
didapatkan oleh Bengkel
Custom DPG?

4. Jika menggunakan sosial
media bagaimana hal itu
digunakan?

5. Pada pembuatan aplikasi
nanti, sebagai user fitur
apa saja yang diinginkan?

promosi barang.
Masih menggunakan sosial media.

Sering hilangnya data pelanggan karena tidak
ada penyimpanan dan masih menggunakan
sosial media untuk mempromosikan barang.
Barang yang ingin dijual harus diupdate
terlebih dahulu distory atau dipostingan
instagram. Jika ingin melakukan pemesanan
barang harus melakukan pemesanan melalui
whatsapp.

Untuk fitur yang diinginkan yaitu login,
register, tambah, hapus, edit transaksi, dan
konfirmasi pembayaran untuk bagian
customer, untuk admin dapat melakukan login
mengelola data barang, validasi transaksi

Pada proses wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa proses pendataan
pelanggan dan transaksi dilakukan secara manual dan juga menggunakan sosial
media, yaitu dengan memposting di sosial media tentunya dapat menyebabkan
kesalahan seperti data-data yang tidak terdokumentasi dengan baik karena pesanan
yang dilakukan melalui sosial media bisa saja terhapus, lalu admin harus
menanyakan kembali kepada pelanggan satu per satu terkait pemesanan. Adapun
functional requirement yang dapat dilist pada tabel 2

Tabel 2. Functional Requirement

No DesKkripsi Functional Requirement

Dapat melakukan login

o U Wi

Dapat melakukan register akun

Dapat melakukan tambah, hapus, dan edit transaksi

Admin dapat melakukan tambah, hapus, dan edit produk barang
Admin dapat melakukan validasi transaksi

Dapat melakukan konfirmasi pembayaran

Setelah melakukan analisa kebutuhan yang didapat dari hasil wawancara dan
menganalisa proses bisnis yang berjalan, maka diusulkan sistem penjualan yang
terkait dengan pendataan pelanggan, pendataan transaksi dan promosi barang pada
Bengkel Custom DPG. Sistem yang diusulkan menggunakan aplikasi berbasis web
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yang terintegerasi dengan basis data menggunakan Mysql yang dapat diakses secara
online.
1. Alur proses yang diusulkan

Dari proses wawancara yang telah dilakukan, maka dapat diusulkan alur
proses transaksi dengan bagan alur activity diagram sebagai berikut:

Keterangan gambar:
Dari gambar alur proses yang
diusulkan di atas, admin akan
menginput barang yang akan dijual
yang akan ditampilkan di home
page. User mengakses aplikasi
penjualan Bengkel Custom DPG,
lalu akan muncul tampilan home
ome page Beneiel Costom page. User memilih barang yang
DES ingin dibeli lalu user dapat
— memasukkan pesanan ke keranjang
e dan memilih barang yang lain atau
st bisa langsung melakukan
pemesanan. Setelah itu sistem akan
memberikan form yang harus diisi
oleh user, form yang sudah diisi
user mengisi form akan diproses oleh sistem untuk
— dijadikan data pesanan. Lalu admin
akan melihat data pesanan dan
mengkonfirmasi data pesanan
tersebut lalu mencetak nota melalui
sistem.
Gambar 4. Alur Proses yang Diusulkan

Sistem

Admin menginput barang tampil di
barang home page

admin
mengkonfirmasi
pesanan

data pesanan

2. Use case diagram

register

tambah data barang .
mencari barang

\
\ <<extend>>
(SELNCEIEN T - <<include>>

\

\ tambah barang

<<indude>>
N\

<<extend>>

~ user
~ hapus pesanan
<<exter\£i>>

~
~
~

validasi pembayaran sESIEIEEaE pembayaran — <<indlude>>- transaksi

Gambar 5. Use Case Diagram
Dari gambar di atas terdapat 2 (dua) aktor yang terlibat di dalam sistem yaitu
admin dan user. Aktor admin dapat melakukan aktivitas seperti login akun,
mendaftar akun, menambah data barang, mengubah data barang, menghapus data

admin

hapus data barang
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barang, dan memvalidasi transaksi. Untuk aktor user dapat melakukan aktivitas
seperti login akun, mendaftar akun, mencari barang, menambah barang ke dalam
list pesanan, menghapus pesanan, melakukan transaksi sampai aktivitas
pembayaran.

3. Sequence diagram

Sequence diagram merupakan salah satu cara dalam menggambarkan
rangkaian pesan yang diterima antara user dengan aplikasi. Adapun sequence
diagram yang diusulkan adalah sebagai berikut:

Sequence diagram login

Halaman login Form login m data_login
[

1. akses_halaman() ‘
2. menampilkan_form_login ()
l
3. masukkan_usemame_dan_password()

|
|
|
|
|
>
»
4. data_username_dan_password() .
|
|
|
|
|
|

r 7. data_tidak_ditemukan()
r 8. data_tidak_ditemukan()

Gambar 6. Sequence Diagram Login

Berikut adalah penjelasan dari gambar sequence diagram di atas:

1. User atau admin melakukan akses halaman login, kemudian mengisi username
dan password pada form login,

2. Setelah itu data form direquest ke sistem, lalu sistem meneruskan request data
form ke data_login untuk dilakukan cek validasi data,

3. Jika data form yang direquest tidak tervalidasi maka data_login akan
memberikan response ke sistem, dan sistem memberikan pesan response ke user
atau admin bahwa username atau password salah,

Jika data form tervalidasi maka data_login akan memberikan response data
ditemukan ke sistem, dan sistem akan mengarahkan user atau admin ke halaman
utama sistem

4. Class diagram
Pada gambar 7 class diagram dapat disimpulkan bahwa setiap class memiliki

hubungan sebagai berikut:

1.  Class products dan class admins memiliki hubungan composition dengan
kardinalitas m to n (many to many), yang berarti banyak data product dapat
tersambung dengan banyak data admin,
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Class customers dan class customer orders memiliki hubungan composition

dengan kardinalitas 1 to m (one to many), yang berarti satu data customers
dapat tersambung dengan banyak data customer orders,

Class customer orders dan payments memiliki hubungan composition dengan

kardinalitasi 1 to 1 (one to one), yang berarti satu data customers orders hanya
bisa tersambung dengan satu data payments,

Class admins dan class products memiliki hubungan composition dengan

kardinalitas m to n (many to many), yang berarti banyak data admins yang
dapat tersambung dengan banyak data products.

- product_id :int
-p_cat_id:int

-cat_id : int

- manufacturer_id : int

- date : timestamp

- product_title : text

- product_url : text

- product_img1 : text

- product_img2 : text

- product_img3 : text

- product_price : int

- product_psp_price: int
- product_desc : text

- product_features : text

- product_video : text

- product_keywords : text

- product_label : text

- status : text

+ tambahdatabarang()
+ hapusdatabarang()

+ editdatabarang()

!

customers

-memberName

- customer_id : int

- customer_name : varchar
- customer_email : varchar
- customer_pass : varchar
- customer_country : text
- customer_city : text

- customer_contact : varchar
- customer_address : text
- customer_image : text

- customer_ip : varchar

- cusotmer_confirm_code : text

+ tambah_data_customeri()
+ hapus_data_customeri()

+ edit_data_customeri()

customer_orders

-order_id : int
- customer_id : int
- due_amount :int

- invoice_no : int

5. Activity diagram

-qty :int
- size : text
- order_date : timestamp

- order_status : text

+ tambah_orderan()

+ hapus_orderan()

Gambar 7. Class Diagram

-memberName

-admin_id :int

- admin_name : varchar

- admin_email : varchar
-admin_pass : varchar
-admin_image : text
-admin_contact : varchar
-admin_country : text

- admin_job : varchar

- admin_about : text

+ tambah_data_user()

+ hapus_data_user()

- payment_id :int

- invoice_no : int
-amount :int

- payment_mode : text
-ref_no:int

-code: int

payment_date : text

+ tambah_transaksir()
+ hapus_transaksi()

+ edit_transaksi()

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan aliran kerja dalam
aplikasi. Berikut adalah penjelasan activity diagram proses login yang terjadi dalam

aplikasi:
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Penjelasan proses
pada gambar activity

User / Admin sistem database diagram login:

1. User atau admin
memasukkan
username dan
password,

input username dan 2. Sistem akan
password password mengecek
- username dan
s password apakah
atau password salah sudah sesuai,
3. Jika data tidak
menampilkan home Data benar sesuai maka
page sistem akan
menampilkan
pesan konfirmasi,
i’; dan harus
&

menginput ulang,
Gambar 8. Activty Diagram Login
3.3.2. Evaluasi Prototype
Berikut ini adalah rancangan antar muka dari aplikasi penjualan Bengkel
Custom DPG
1. Rancangan Halaman Login
Keterangan gambar:

De’ath Piston &% Tampilan  ini  berguna  untuk

Garage (s . .
@ &' memvalidasi user sebelum melakukan
v pemesanan barang:

Gambar 9. Tampilan Halaman Login
2. Rancangan Halaman Home Page

I Keterangan gambar:

Swop  localStoms My Account

De’ath Piston

Tampilan  ini  berguna  untuk
Garage

menampilkan produk pada halaman
utama, berikut rancangan tampilan
halaman home page:




Jurnal Teknosains Kodepena | Vol. 02, Issue 02, pp. 32-44, Januari 2022

KODEPENA | e-ISSN 2745-438X | p-ISSN 2745-6129

Gambar 10. Tampilan Halaman Home Page
3. Rancangan Halaman Keranjang
Keterangan gambar:

& . J
De’ath Piston §

Garage =i Tampilan  ini  berguna  untuk

menampilkan halaman Iist pesanan
M= & - - b pelanggan, berikut rancangan tampilan
Lo S halaman keranjang:
=
=
SR
— —en em

Gambar 11. Tampilan Halaman Keranjang

3.3.3. Evaluasi Antarmuka Program
Pada tahap ini prototype yang telah dibuat akan disesuaikan dengan user.
Adapun list perubahan yang telah diajukan oleh user sebagai berikut:

Tabel 3. Evaluasi Prototype

No Evaluasi yang diinginkan user

1.  Warna pada button diganti menjadi biru

3.3.4. Membuat Sistem

Pada tahap ini perancangan prototype telah sesuai dengan pengembangan
sistem yang diharapkan, kemudian dilakukan pengkodean sistem. Pemrogaman
berbasis web dibutuhkan agar dapat membangun sebuah aplikasi berbasis Web.
Adapun bahasa pemrograman yang digunakan oleh peneliti adalah pemrograman
PHP. Perancangan tabel-tabel yang akan digunakan tempat penyimpan data yang
dilakukan saat proses input data. Basis data yang digunakan oleh peneliti adalah
basis data MySQL.

Berikut ini adalah hasil implementasi dalam bentuk progam aplikasi yang
tampilannya dapat dilihat pada gambar berikut ini.
1. Halaman Login

= Keterangan gambar:
% DE’ATH PISTON

GARAGE

Pada tampilan ini dibuat fitur login
untuk melakukan validasi user, pada
halaman ini user diwajibkan mengisi
username dan  password  untuk
melakukan transaksi.
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Gambar 12. Tampilan Halaman Login

2. Halaman Home Page

% DE’ATH PISTON
2 GARAGE

R .~

Keterangan gambar:

Tampilan utama atau home page
merupakan tampilan untuk
menampilkan produk yang ingin dijual
selain itu terdapat tombol-tombol lain
yang ada pada halaman ini seperti
register, login, search, items, shop, local
store, dan my account.

Gambar 13. Tampilan Utama

4. Halaman Transaksi

L AT TN o
P a4

€. DE’ATH PISTON . &

2 GARAGE s

AWARD WINNER
FASHION AWARDS 2016 o

Keterangan gambar:

Fitur  transaksi berguna untuk
menampilkan list pesanan yang telah
dicheckout oleh user dan selanjutnya
mengkonfirmasi pembayaran dengan
mengisi form yang telah disediakan.

Gambar 14. Tampilan Halaman Transaksi

3.3.5. Melakukan Testing

Dalam tahap ini, aplikasi yang telah dibuat akan dilakukan pengujian oleh
pembuat aplikasi atau penulis dengan pengujian menggunakan metode black box
testing. Tujuan evaluasi ini adalah untuk menjamin sistem dapat berjalan dengan
baik tanpa mengalami gangguan sebelum dilakukan evaluasi oleh user. Berikut
adalah daftar tabel pengujian yang dilakukan:
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1. Pengujian Halaman Login
Tabel 4. Pengujian Login

No mzll)sé:ltl?an szl:::l?agndl Hasil pengamatan Kesimpulan

1. Usernamedan Dapat masuk Username dan password [X] Diterima
password kedalam home  benar, dapat masuk ke [ ] Ditolak
benar page dalam home page

2. Usernamedan Tidak dapat Username, password [x] Diterima
password masuk kedalam salah menampilkan [ ] Ditolak
salah home page pesan konfirmasi dan

tidak dapat masuk ke

dalam home page

2. Pengujian Halaman home page
Tabel 5. Pengujian Tampilan Home Page

No m;la)sa:ltljan H;Zgg;;:fndl Hasil pengamatan Kesimpulan

1. Klik tombol Menampilkan list List barang tampil [x] Diterima
shop barang [ ] Ditolak

2. Klik tombol Menampilkan list List pesanan [x] Diterima
items pesanan ditampilkan [ ] Ditolak

3. Klik tombol Menampilkan form Form pendaftarandi  [x] Diterima
register pendaftaran tampilkan [ ] Ditolak

A. Kesimpulan Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil dari pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan user yaitu dapat melakukan
promosi produk serta transaksi penjualan dan dapat mendokumentasikan data-
data milik Bengkel.

4. PENUTUP

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan yaitu aplikasi
berbasis web ini menggunakan metode pengembangan prototype dengan bahasa
pemrograman PHP, dan database menggunakan MySQL. Metode analisis yang
digunakan yaitu metode observasi dan wawancara dan alat bantu yang digunakan
pada penelitian ini adalah unified modelling language atau UML yang terdiri dari: use
case diagram, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram. Aplikasi ini
digunakan untuk mendokumentasikan data pelanggan, data transaksi, serta
melakukan promosi produk. Sehingga dengan adanya aplikasi penjualan sparepart
pada Bengkel Custom DPG ini dapat melakukan promosi, penjualan dan
penyimpanan data-data yang sudah terkomputerisasi serta dapat mengintegrasi
keseluruhan proses transaski.
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